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Abstract 

 

This study aims to examine: (1) the relationship between financial attitudes with the consumptive 
behavior, (2) the relationship between peer conformity with the consumptive behavior, and (3) the rela-
tionship between financial attitudes and peer conformity with the consumptive behavior. This research is 
quantitative research with correlational approach. The population in this study are all students of X and 
XI classes of Accounting and Finance, totaling 216 students. The sample is taken by proportionate strati-
fied random sampling technique and as many as 140 students are obtained. The data collection technique 
using questionnaire. The data analysis technique used is simple correlation analysis and multiple correla-
tion analysis. The results of this study indicate that: (1) there is negative relationship between financial 
attitudes with the consumptive behavior, indicated by rcount = - 0.316 > rtable = 0.138 (2) there is positive 
relationship between peer conformity with the consumptive behavior, indicated by rcount = 0.557 > rtable = 
0.138 (3) there is relationship between financial attitudes and peer conformity with the consumptive be-
havior, with correlation coefficient (R) of 0.583 > rtable = 0.138 and coefficient of determination (R2) of 
0.340, which means that 34% of these two variables are simultaneously related to consumptive behavior.  

Keywords: Financial Attitude, Peer Conformity, Consumptive Behavior 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) hubungan antara sikap keuangan dengan perilaku kon-
sumtif, (2) hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku konsumtif, dan (3) hubungan anta-
ra sikap keuangan dan konformitas teman sebaya dengan perilaku konsumtif. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X dan XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga sejumlah 216 siswa. Sampel diambil dengan teknik 
proportionate stratified random sampling dan diperoleh sebanyak 140 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi sederhana dan ana-
lisis korelasi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan yang negatif anta-
ra sikap keuangan dengan perilaku konsumtif, dengan rhitung -0,316 > rtabel 0,138 (2) terdapat hubungan 
yang positif antara konformitas teman sebaya dengan perilaku konsumtif, dengan rhitung 0,557 > rtabel 0,138 
(3) terdapat hubungan antara sikap keuangan dan konformitas teman sebaya dengan perilaku konsumtif, 
dengan nilai koefisien korelasi 0,583 > rtabel 0,138 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,340 yang 
artinya 34% kedua variabel ini secara simultan berhubungan dengan perilaku konsumtif.  

Kata Kunci: Sikap Keuangan, Konformitas Teman Sebaya, Perilaku Konsumtif 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan zaman yang ditandai dengan 

berkembanganya teknologi informasi sudah  

membawa banyak perubahan pada kegiatan 

manusia termasuk di bidang ekonomi. Kegiatan 

ekonomi dalam hal mengonsumsi suatu barang 

maupun jasa awalnya dilakukan dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan. Akan tetapi, pada 

kenyataanya kegiatan konsumsi masyarakat su-

dah tidak berdasarkan pemenuhan kebutuhan 

melainkan untuk memenuhi keinginannya saja 

(Solihin, 2015:41). Perilaku masyarakat yang 

melakukan pembelian barang tanpa pertim-

bangan rasional melainkan karena adanya ke-

cenderungan untuk memenuhi rasa keinginan 

dibandingkan kebutuhannya disebut perilaku 

konsumtif (Sunanik, 2016:16). 

Kecenderungan seseorang untuk berper-

ilaku konsumtif menjadi suatu hal penting untuk 

segera diatasi. Hal ini dikarenakan perilaku kon-

sumtif merupakan perilaku negatif yang berdam-

pak pada timbulnya gaya hidup boros, tidak 

adanya kebiasaan untuk menabung, tidak ber-

pikir jangka panjang atau cenderung tidak 

memikirkan kebutuhan di masa depan (Saputri, 

dkk., 2017:86). Apabila kebiasaan berperilaku 

konsumtif berlangsung secara berkepanjangan, 

maka permasalahan keuangan dan dampak 

negatif lainnya akan mudah menghampiri. 

Perilaku konsumtif dapat dilakukan 

dengan berbelanja secara langsung (offline) 

maupun belanja secara online. Dilansir dari 

CNN Indonesia, salah satu layanan digital yang 

mengalami pertumbuhan pesat dan diprediksi 

berpotensi untuk mengambil porsi belanja offline 

yaitu e-commerce (Ikhsan, 2021). E-commerce 

telah memberikan berbagai kemudahan bagi 

masyarakat baik dalam mengakses informasi 

produk, melakukan pembayaran, serta mempros-

es pengiriman sampai produk diterima oleh kon-

sumen. Kemudahan berbelanja online melalui e-

commerce dapat memicu perilaku individu untuk 

berperilaku konsumtif (Ainy, 2020:233). 

Perilaku konsumtif tidak semata-mata 

hanya dialami oleh orang dewasa saja, namun 

mereka yang berusia remaja pun turut berpotensi 

untuk berperilaku konsumtif (Saputri, et al., 

2017:86). Remaja yang terbiasa berperilaku kon-

sumtif cenderung menggunakan uangnya hanya 

berdasar pada keinginan atau kesenangan saja 

tanpa adanya pertimbangan yang matang. 

Berdasarkan pengamatan awal yang telah 

dilakukan di sekolah diperoleh data berikut ini: 

Tabel 1. Data Uang Saku Siswa Setiap Hari 

 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2022) 

Berdasarkan Tabel 1 dinyatakan setiap 

siswa memiliki besaran uang saku yang cukup 

beragam setiap harinya. Dari 36 siswa, sebagian 

besar siswa memiliki uang saku sebesar 

Rp6.000,00 – Rp10.000,00 atau Rp11.000,00 - 

Rp15.000,00 per harinya. Bahkan, terdapat 

siswa yang memiliki uang saku ≥ Rp21.000,00 

yang mana besaran uang saku ini sudah terma-

suk tinggi bagi siswa SMA/SMK.  
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Tabel 2. Data Frekuensi Kegiatan Konsumtif 

Siswa Dalam 1 Bulan 

 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2022) 

Berdasarkan Tabel 2 mengungkapkan 

bahwa dari 36 siswa sebagian besar siswa sudah 

memiliki kebiasaan untuk berperilaku kon-

sumtif. Dalam rentang waktu 1 bulan, sebagian 

besar siswa sudah terbiasa menghabiskan uang 

yang dimilikinya untuk berbelanja offline  mau-

pun belanja online. Mereka juga rela menghabis-

kan uangnya hanya untuk kegiatan jalan-jalan 

atau nongkrong. Tidak hanya itu, mereka juga 

tidak keberatan untuk sering membeli paket data 

hanya untuk menikmati hiburan semata.  

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan 

awal juga ditemukan bahwa sebagian besar 

siswa telah mempunyai handphone yang sudah 

tergolong terbaru dan canggih. Pada dasarnya, 

handphone yang canggih bukan merupakan 

kebutuhan utama siswa melainkan hanya men-

jadi sebuah keinginan yang pemenuhannya 

sebenarnya dapat ditunda. Namun, pada ken-

yataannya siswa telah menganggap bahwa hand-

phone yang canggih menjadi sebuah keinginan 

yang harus segera dipenuhi.  

Menurut Sumartono (2002), perilaku konsumtif 

dapat diukur melalui beberapa indikator, sebagai 

berikut: (1) Membeli produk karena iming-iming 

hadiah, artinya seseorang cenderung lebih tertar-

ik untuk membeli produk yang terdapat hadiah 

atau bonus yang diberikan, (2) Membeli produk 

karena kemasan menarik, artinya produk yang 

dikemas sedemikian rupa dapat mendorong 

seseorang untuk lebih tertarik membeli produk 

tersebut, (3) Membeli produk untuk menjaga 

penampilan diri dan gengsi, artinya pembelian 

produk dilakukan untuk mendukung tampilan 

fisik, citra diri maupun harga dirinya, (4) Mem-

beli produk atas dasar pertimbangan harga 

(bukan berdasarkan manfaat atau fungsinya), 

artinya mereka menganggap bahwa produk 

mahal akan mencerminkan kehidupan yang 

mewah juga, (5) Membeli produk untuk menjaga 

simbol status, artinya mereka menganggap 

bahwa produk yang dipakai itu  dapat 

mencerminkan kelas sosial penggunanya, (6) 

Memakai produk karena menyesuaikkan dengan 

model yang mengiklankan, artinya pembelian 

produk didasari karena adanya keinginan untuk 

terlihat sama dengan model iklan, (7) Muncul-

nya penilaian bahwa membeli produk dengan 

harga mahal dapat menimbulkan rasa ke-

percayaan diri yang tinggi, artinya seseorang 

yang memakai produk mahal merasa bahwa 

kualitas diri mereka juga tinggi dan kepercayaan 

diri akan meningkat, serta (8) Mencoba lebih 

dari dua produk sejenis (merek berbeda), artinya 

mereka cenderung tidak merasa puas apabila 

hanya memiliki satu jenis barang sehingga 

mereka akan tetap ingin mencoba produk sejenis 

lainnya. 

Perilaku konsumtif siswa sebenarnya 

dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. 
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Menurut Khan (2006:26), perilaku konsumtif 

dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

faktor eksternal. Faktor internal yang dapat 

memengaruhi perilaku konsumtif, antara lain (1) 

Motivasi dan Keterlibatan, (2) Sikap, (3) 

Kepribadian dan Konsep Diri, (4) Pembelajaran 

dan Memori, serta (5) Pemrosesan Informasi. 

Sedangkan, faktor eksternal yang dapat 

memengaruhi perilaku konsumtif, antara lain (1) 

Budaya, (2) Sub Budaya, (3) Kelas Sosial, (4) 

Kelompok Sosial, dan (5) Keluarga. 

Penelitian ini berlandasakan teori yang 

dikemukakan oleh Ajzen (1991) yaitu Theory of 

Planned Behavior (TPB) atau Teori Perilaku 

Terencana yang menjelaskan bahwa terdapat 

tiga faktor yang mendasari niat seseorang dalam 

berperilaku. Pertama, sikap terhadap perilaku 

(attitude towards the behaviour) yaitu menc-

erminkan seberapa positif atau negatif hasil eval-

uasi atau penilaian seseorang dalam memandang 

suatu perilaku yang akan dilakukan. Kedua, nor-

ma subyektif (subjective norm), yaitu berkaitan 

dengan keputusan seseorang untuk memutuskan 

apakah akan melakukan suatu perilaku atau tidak 

sebagai upaya untuk memenuhi tekanan sosial 

yang dirasakan. Ketiga, kontrol perilaku yang 

dirasakan (perceived behavioural control) yaitu 

berkaitan dengan kesulitan atau kemudahan 

seseorang untuk berperilaku dan dianggap dapat 

mencerminkan pengalaman sebelumnya sebagai 

antisipasi dari hambatan-hambatan yang akan 

dihadapi. 

Pada dasarnya, terdapat berbagai macam 

faktor yang dapat memengaruhi perilaku 

konsumtif, salah satunya yaitu sikap 

(Khan:2006). Sesuai dengan TPB, maka faktor 

sikap terhadap perilaku yang diduga mampu 

memprediksi perilaku konsumtif dalam 

penelitian ini yaitu sikap keuangan. Sikap keu-

angan merupakan suatu perspektif, pola pikir, 

atau keyakinan yang dapat mencerminkan 

kepribadian seseorang termasuk bagaimana 

seseorang memandang keuangannya sebagai 

faktor utama yang dapat memengaruhi pengam-

bilan keputusan keuangannya (Triani & 

Wahdiniwaty, 2019). 

 

Sikap keuangan masing-masing siswa 

dapat berbeda satu sama lain. Hal ini dikare-

nakan setiap siswa memiliki sudut pandang atau 

penilaian masing-masing mengenai keuangann-

ya (Prihastuty & Rahayuningsih, 2018:131). 

Menurut Sohn, et al. (2012), sikap keuangan 

dapat diukur melalui beberapa indikator, sebagai 

berikut: (1) Kekuasaan atau Kebebasan (Power/

Freedom) artinya uang dianggap sebagai simbol 

kekuasaan dan kebebasan bagi seseorang untuk 

melakukan suatu perilaku sesuai dengan apa 

yang diharapkan atau diinginkan, (2) Kebaikan 

(Good) artinya seseorang akan lebih menghargai 

atas keberadaan uang dengan menggunakan 

uang yang dimilikinya dengan hati-hati dan un-

tuk kebaikan, (3) Penghindaran (Avoidance) 

artinya seseorang cenderung menghindari uang 

dikarenakan mereka tidak ingin bergantung ter-

hadap uang, (4) Hadiah atas Usaha (Reward for 

Efforts) artinya uang menjadi suatu hak yang 

pantas diterima atas pekerjaan yang telah dil-

akukan, (5) Prestasi (Achievement) artinya uang 

menjadi simbol dari kesuksesan yang dapat 

mencerminkan suatu pencapaian yang telah di-

raih oleh seseorang, dan (6) Kejahatan (Evil) 
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artinya uang dianggap sebagai sumber dari keja-

hatan atau dapat mendatangkan permasalahan-

permasalahan bagi seseorang. 

Sikap keuangan yang baik dapat tercer-

min dari adanya pemikiran dan pertimbangan 

yang rasional dalam diri siswa saat mengambil 

keputusan mengenai keuangannya sehingga akan 

memudahkan siswa untuk terhindar dari adanya 

kebiasaan berperilaku konsumtif. Penelitian 

terdahulu juga telah menunjukkan bahwa sikap 

keuangan memiliki hubungan dengan perilaku 

konsumtif (Dilasari, 2020; Prihastuty & Ra-

hayuningsih, 2018). Namun, hal tersebut juga 

bertolak belakang dengan penelitian yang dil-

akukan oleh Paramita dan Rita (2017:26) yang 

menunjukkan bahwa sikap keuangan tidak 

berhubungan dengan perilaku konsumtif.  

Di sisi lain, terdapat salah satu faktor 

eksternal yang juga dapat memengaruhi perilaku 

konsumtif yaitu kelompok sosial (Khan:2006). 

Sejalan dengan TPB, faktor norma subyektif 

yang digunakan untuk memprediksi perilaku 

konsumtif dalam penelitian ini yaitu konformitas 

teman sebaya. Myers (2012:181) menjelaskan 

bahwa suatu perubahan keyakinan maupun per-

ilaku yang diakibatkan dari adanya tekanan so-

sial baik secara langsung maupun tidak langsung 

berasal dari kelompok sosialnya disebut kon-

formitas. 

Semakin kuat tekanan sosial yang dihadapi maka 

kecenderungan mereka untuk melakukan 

konformitas juga akan semakin tinggi. Dengan 

demikian, konformitas teman sebaya merupakan 

sejenis pengaruh sosial yang mendorong 

seseorang melakukan penyesuaian keyakinan 

maupun perilaku agar sesuai dengan  norma-

norma sosial yang diterima oleh kelompok te-

man sebayanya (Baron & Branscombe, 

2012:254). 

Konformitas teman sebaya dianggap 

dapat memengaruhi pola perilaku konsumtif. Hal 

ini dikarenakan seseorang yang tidak ingin ter-

lihat berbeda dengan teman sebayanya akan be-

rusaha untuk berperilaku sama agar tetap men-

jadi bagian dari kelompok teman sebayanya ter-

sebut (Rahmatika & Kusmaryani, 2020).  

Menurut Baron dan Branscombe 

(2012:262-263), konformitas teman sebaya 

dapat diukur dengan dua indikator berikut: (1) 

norma sosial normatif, dan (2) norma sosial in-

formasional. Norma sosial normatif yaitu berkai-

tan dengan seseorang yang melakukan peru-

bahan atau penyesuaian dengan tujuan ingin 

disukai dan diterima dalam suatu kelompok. Se-

dangkan, norma sosial informatif yaitu berkaitan 

dengan segala informasi yang berasal dari ke-

lompoknya telah dipercaya dan diyakini benar 

sehingga dijadikan sebagai pedoman dalam ber-

perilaku. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

konformitas teman sebaya dengan perilaku 

konsumtif remaja (Rahmatika & Kusmaryani, 

2020; Wijaya, et al., 2021; serta Yuliantari & 

Herdiyanto, 2015). Namun, hal tersebut bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Suminar dan Meiyuntari (2015) yang menya-

takan bahwa konformitas teman sebaya tidak 

berhubungan deng an perilaku konsumtif remaja.  
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Dalam penelitian ini, untuk mengukur 

variabel sikap keuangan digunakan indikator 

yang mengacu pada penelitian Sohn, et al. 

(2012), yaitu (1) Kekuasaan atau Kebebasan 

(Power/Freedom), (2) Kebaikan (Good), (3) 

Penghindaran (Avoidance), (4) Hadiah atas 

Usaha (Reward for Efforts), (5) Prestasi 

(Achievement), dan (6) Kejahatan (Evil). 

Selanjutnya, untuk mengukur variabel 

konformitas teman sebaya digunakan indikator 

yang mengacu pada Baron dan Branscombe 

(2012:262-263), yaitu (1) Norma Sosial Nor-

matif, dan (2) Norma Sosial Informasional. 

Sedangkan, untuk mengukur variabel perilaku 

konsumtif digunakan indikator yang mengacu 

pada Sumartono (2002), yaitu (1) Membeli 

produk karena iming-iming hadiah, (2) Membeli 

produk karena kemasan menarik,  (3) Membeli 

produk untuk menjaga penampilan diri dan 

gengsi, (4) Membeli produk atas dasar pertim-

bangan harga (bukan berdasarkan manfaat atau 

fungsinya), (5) Membeli produk untuk menjaga 

simbol status, (6) Memakai produk karena me-

nyesuaikkan dengan model yang mengiklankan, 

(7) Munculnya penilaian bahwa membeli produk 

dengan harga mahal dapat menimbulkan rasa 

kepercayaan diri yang tinggi, serta (8) Mencoba 

lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk menguji:  

(1) hubungan antara sikap keuangan dengan per-

ilaku konsumtif siswa Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga, (2) hubungan antara konformitas te-

man sebaya dengan perilaku konsumtif siswa 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga, dan (3) hub-

ungan antara sikap keuangan dan konformitas 

teman sebaya dengan perilaku konsumtif siswa 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Pop-

ulasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

dan XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga di 

SMK Negeri 1 Sukoharjo sejumlah 216 siswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik proportionate stratified random sampling 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 140 siswa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan skala pengukuran 

menggunakan modifikasi Skala Likert 4 ting-

katan skala.  

Kuesioner perlu dilakukan uji coba 

terlebih dahulu agar dapat diketahui nilai validi-

tas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil uji va-

liditas dengan teknik korelasi product moment, 

diketahui bahwa pada variabel sikap keuangan 

terdapat 19 item pernyataan valid, pada variabel 

konformitas teman sebaya terdapat 6 item 

pernyataan valid dan pada variabel perilaku kon-

sumtif terdapat 26 item pernyataan  valid 

sehingga jumlah pernyataan yang akan 

digunakan sebanyak 51 pernyataan. 

Selain itu, berdasarkan hasil uji reliabili-

tas dengan teknik alpha cronbach, diketahui 

bahwa pada variabel sikap keuangan nilai relia-

bilitas sebesar 0,838 dan pada variabel konform-

itas teman sebaya nilai reliabilitas sebesar 0,810 

serta pada variabel perilaku konsumtif nilai 

reliabilitas sebesar 0,872. Hasil tersebut menya-

takan bahwa instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel karena nilai reliabilitas lebih besar dari 
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0,60 dan instrumen dapat digunakan untuk 

pengumpulan data penelitian.  

Adapun teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis korelasi sederhana dan 

analisis korelasi berganda yang dilakukan 

dengan bantuan software SPSS version 25 for 

windows. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian dikumpulkan dari 

penyebaran kuesioner kepada responden yang 

berjumlah 140 siswa dari program keahlian 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Selanjutnya, 

data penelitian dilakukan uji prasyarat analisis 

yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. 

Berikut disajikan hasil uji normalitas 

menggunakan bantuan software SPSS versi 25 

for windows, yaitu: 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2022) 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa 

nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,200 artinya 

data berdistribusi normal (sig. 0,200 > 0,05).  

Selanjutnya, dilakukan uji linearitas 

dengan bantuan software SPSS versi 25 for win-

dows dan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2022) 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa 

nilai sig. variabel sikap keuangan dengan varia-

bel perilaku konsumtif yaitu sebesar 0,81 > 0,05. 

Artinya, terdapat hubungan yang linier antara 

sikap keuangan dengan perilaku konsumtif. 

Selain itu, nilai sig. variabel konformitas teman 

sebaya dengan variabel perilaku konsumtif di-

peroleh sebesar 0,119 > 0,05. Artinya, terdapat 

hubungan yang linier antara konformitas teman 

sebaya dengan perilaku konsumtif. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk 

membuktikkan hipotesis berikut ini: 

Pengujian hipotesis 1 dan hipotesis 2 

menggunakan uji korelasi product moment pear-

son yang disajikan pada tabel di bawah ini: 

 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2022) 
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Berdasarkan Tabel 5 telah menunjukkan 

bahwa: 

Terdapat hubungan negatif antara sikap keu-

angan (X1) dengan perilaku konsumtif (Y). 

Hal ini ditunjukkan dari diperolehnya 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai koefisien korelasi yang bernilai negatif 

sebesar -0,316.  

Terdapat hubungan positif antara konformitas 

teman sebaya (X2) dengan perilaku kon-

sumtif (Y).  

Hal ini ditunjukkan dari diperolehnya 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai koefisien korelasi yang bernilai positif 

sebesar 0,557.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi 

bahwa semakin baik sikap keuangan yang dimil-

iki siswa, maka semakin rendah perilaku kon-

sumtif siswa. Sebaliknya, semakin buruk sikap 

keuangan yang dimiliki siswa, maka semakin 

tinggi perilaku konsumtif siswa. Nilai rhitung 

sebesar -0,316 tersebut juga menunjukkan bah-

wa korelasi antara variabel sikap keuangan (X1) 

dengan perilaku konsumtif (Y) tergolong lemah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan H1 diterima.  

Hasil penelitian ini telah sesuai dengan 

Theory of Planned Behavior yang mengungkap-

kan bahwa sikap terhadap perilaku dapat mem-

prediksi niat seseorang dalam melakukan suatu 

perilaku (Ajzen, 1991). Dalam penelitian ini, 

telah terbukti bahwa terdapat hubungan antara 

sikap keuangan (X1) dengan perilaku konsumtif 

(Y). Untuk mengukur tingkat sikap keuangan 

digunakan indikator dari Sohn, et al (2012). Sa-

lah satu pernyataan pada instrumen penelitian 

yang diturunkan dari indikator tersebut yaitu 

uang digunakan dengan hati-hati. Artinya, siswa 

yang memiliki sikap keuangan yang baik akan 

lebih terarah dan hati-hati dalam penggunaan 

uangnya sehingga dapat meminimalisir ter-

jadinya perilaku konsumtif. Hal ini dikarenakan 

mereka telah mampu membuat perencanaan keu-

angan dengan baik dan telah memahami pent-

ingnya penyusunan skala prioritas kebutuhan. 

Afdilla (2020) juga mengungkapkan bah-

wa mereka yang memiliki sikap keuangan yang 

baik akan memiliki pemikiran jangka panjang, 

tidak ingin bergantung pada uang, berupaya agar 

pemasukan dan pengeluaran relatif seimbang 

serta mampu mengendalikan konsumsi. Apabila 

dibandingkan dengan siswa yang mempunyai 

sikap keuangan yang relatif buruk, maka siswa 

yang mempunyai sikap keuangan yang baik ini 

akan lebih mahir untuk mengontrol konsumsi-

nya.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Dilasari (2020) dan Prihastuty & 

Rahayuningsih (2018) yang membuktikan  bah-

wa terdapat hubungan antara sikap keuangan 

dengan perilaku konsumtif. Meskipun demikian, 

hasil penelitian ini juga bertentangan dengan 

penelitian Paramita dan Rita (2017) yang 

mengungkapkan bahwa tidak terdapat hubungan 

atara sikap keuangan dengan perilaku konsumtif.  

Selain itu, hasil penelitian juga 

mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi 

kecenderungan siswa melakukan konformitas 
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teman sebaya, maka semakin tinggi pula per-

ilaku konsumtif siswa. Sebaliknya, semakin ren-

dah siswa melakukan konformitas teman sebaya, 

maka semakin rendah pula perilaku konsumtif 

siswa. Nilai rhitung sebesar 0,557 tersebut juga 

menunjukkan bahwa korelasi antara variabel 

konformitas teman sebaya (X2) dengan perilaku 

konsumtif (Y) tergolong sedang. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan H2 diterima. 

Hasil penelitian ini telah sesuai dengan 

Theory of Planned Behavior yang mengungkap-

kan bahwa norma subyektif dapat memprediksi 

niat seseorang dalam melakukan suatu perilaku. 

Dalam penelitian ini, telah terbukti bahwa ter-

dapat hubungan antara konformitas teman seba-

ya (X2) dengan perilaku konsumtif (Y). Untuk 

mengukur tingkat konformitas teman sebaya 

digunakan indikator dari Baron dan Branscombe 

(2012) yaitu norma sosial normatif dan norma 

sosial informasional. 

Salah satu pernyataan yang diturunkan 

dari indikator norma sosial normatif yaitu siswa 

suka memakai barang atau berperilaku sama 

dengan temannya. Siswa remaja yang cenderung 

suka meniru gaya atau kebiasaan teman sebayan-

ya akan mendorong mereka untuk melakukan 

perubahan atau menyesuaikkan perilakunya agar 

tetap selaras dengan teman sebayanya. Salah 

satunya yaitu dalam hal penampilan, mereka tid-

ak keberatan untuk mengonsumsi suatu produk 

secara berlebihan atau  berperilaku konsumtif 

hanya untuk tetap menunjang penampilan 

dirinya.  

Di sisi lain, salah satu pernyataan yang 

diturunkan dari indikator norma sosial informa-

sional yaitu siswa cenderung mengikuti 

pemikiran atau arahan teman daripada diri 

sendiri. Menurut Wijaya, et al. (2021), siswa 

remaja biasanya belum memiliki penguasaan diri 

yang kuat sehingga membuat mereka lebih rent-

an tergoyahkan oleh kehendak orang lain. Salah 

satunya yaitu ketika mereka ingin membeli suatu 

produk, mereka cenderung meminta saran kepa-

da temannya dan mempercayai informasi yang 

berasal dari temannya tersebut. Mereka yang 

memiliki pemikiran bahwa segala informasi dari 

kelompoknya dapat dipercaya dan dijadikan se-

bagai acuan dalam berperilaku, maka akan men-

dorong mereka untuk cenderung melakukan 

konformitas (Rahmatika & Kusmaryani, 2020).  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Rahmatika dan Kusmaryani (2020) 

dan Yuliantari dan Herdiyanto (2015) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan positif 

antara konformitas dengan perilaku konsumtif. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga 

bertentangan dengan penelitian Suminar dan 

Meiyuntari (2015) yang menyatakan bahwa kon-

formitas teman sebaya tidak berhubungan 

dengan perilaku konsumtif. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis 3 

dibuktikan dengan menggunakan uji korelasi 

berganda yang dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Berganda 
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(Sumber: Data primer yang diolah, 2022) 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bah-

wa nilai sig. F change diperoleh sebesar 0,000 < 

0,05. Artinya, terdapat korelasi antara variabel 

sikap keuangan (X1) dan konformitas teman 

sebaya (X2) secara simultan dengan perilaku 

konsumtif (Y). Selain itu, juga diperoleh nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,583 > rtabel 

0,138. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat 

korelasi sedang antara variabel sikap keuangan 

(X1) dan konformitas teman sebaya (X2) secara 

simultan dengan perilaku konsumtif (Y). Dengan 

demikian, Ho ditolak dan H3 diterima.  

Siswa yang mempunyai sikap keuangan 

yang baik akan memiliki pemahaman yang posi-

tif mengenai kondisi keuangannya. Mereka akan 

cenderung lebih mudah mengendalikan konsum-

sinya sehingga akan lebih berhati-hati dalam 

menggunakan uangnya. Dengan demikian, 

penggunaan uang untuk berperilaku konsumtif 

dapat terhindarkan. 

Hal lain yang berhubungan dengan per-

ilaku konsumtif yaitu konformitas teman sebaya. 

Suatu kelompok akan memberikan tekanan so-

sial yang lebih tinggi seiring dengan semakin 

eratnya solidaritas antar anggota kelompok. 

Adanya tekanan sosial yang kuat tersebut dapat 

mendorong mereka untuk rela mengonsumsi 

suatu produk yang sama dengan temannya. Apa-

bila perilaku pembelian yang didasarkan me-

menuhi harapan orang lain terjadi secara berke-

lanjutan, maka akan memicu semakin tingginya 

perilaku konsumtif. 

Berdasarkan Tabel 6 tersebut juga 

menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi 

(R2) diperoleh sebesar 0,340. Artinya, variabel 

sikap keuangan (X1) dan konformitas teman 

sebaya (X2) memiliki kontribusi hubungan sebe-

sar 34% dengan perilaku konsumtif (Y). Se-

dangkan sisanya sebesar 66% berhubungan 

dengan variabel lain yang tidak diteliti. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai 

keterbatasan, yaitu alat pengumpulan data 

penelitian terbatas pada pemberian kuesioner 

tanpa disertai adanya wawancara lebih lanjut 

untuk memperoleh informasi yang lebih 

mendalam. Selain itu, responden juga cenderung 

masih kurang fokus dalam menjawab pernyataan 

dalam kuesioner karena mereka terkesan tergesa

-gesa atau ingin segera menyelesaikan pengisian 

kuesioner. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-

hasan yang telah diuraikan di atas, maka sim-

pulan pada penelitian ini yaitu:  

1. Terdapat hubungan yang negatif antara sikap 

keuangan (X1) dengan perilaku konsumtif 

(Y) siswa Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga. Hal ini berarti semakin baik sikap 

keuangan siswa, maka semakin rendah per-

ilaku konsumtif siswa. Sebaliknya, semakin 

rendah sikap keuangan siswa, maka semakin 

tinggi perilaku konsumtif siswa. 
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2.  Terdapat hubungan yang positif antara kon-

formitas teman sebaya (X2) dengan perilaku 

konsumtif (Y) siswa Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga. Hal ini berarti semakin 

tinggi siswa melakukan konformitas teman 

sebaya, maka semakin tinggi pula perilaku 

konsumtif siswa. Sebaliknya, semakin ren-

dah siswa melakukan konformitas teman 

sebaya, maka semakin rendah pula perilaku 

konsumtif siswa. 

3. Terdapat hubungan antara sikap keuangan 

(X1) dan konformitas teman sebaya (X2) 

dengan perilaku konsumtif (Y) siswa 

akuntansi dan keuangan lembaga. Selain itu, 

juga diketahui nilai koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,340 artinya sikap keuangan 

dan konformitas teman sebaya memiliki 

kontribusi hubungan sebesar 34% dengan 

perilaku konsumtif  (Y). Sedangkan sisanya 

sebesar 66% berhubungan dengan variabel 

lain yang tidak diteliti.  

Saran yang dapat diberikan adalah siswa 

diharapkan dapat membiasakan diri untuk hidup 

hemat dan dapat menjadi konsumen yang 

selektif. Selain itu, orang tua juga perlu 

mempertimbangkan jumlah uang saku yang akan 

diberikan kepada anak. Di sisi lain, pihak 

sekolah diharapkan dapat memfasilitasi 

pertemuan antara guru dengan wali siswa dalam 

rangka pengawasan pergaulan siswa. Sedangkan, 

guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran mata pelajaran yang terkait dan 

bisa bekerjasama dengan wali siswa dalam 

rangka mengawasi pergaulan siswa. Peneliti 

selanjutnya juga diharapkan menambahkan 

faktor perilaku konsumtif lainnya dan 

memperluas jumlah sampel penelitian.    
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